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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Latar Belakang Pengadaan Proyek 

Yogyakarta terkenal sebagi kota pelajar dan kota pariwisata. 

Yogyakarta terdiri dari bentukan alam yang bervariasi seperti 

dataran tinggi pegunungan, dataran rendah, pantai dan kawasan 

Karst. Keunikan dari bentang alam yang dimiliki Yogyakarta  

menjadikan Yogyakarta memiliki macam ragam objek wisata. 

Salah satu wilayah Yogyakarta yang memiliki kekhasan dan 

keunikan bentang alamnya adalah kawasan Gunungkidul. Kondisi 

alam di Kabupaten Gunungkidul terdiri atas susunan dataran 

rendah dan dataran tinggi dijadikan sebagai  objek wisata alam  

Sebagian besar wilayah kabupaten ini berupa perbukitan dan 

pegunungan kapur yang merupakan daerah tandus, terletak pada 

ketinggian yang bervariasi antara 0 – 800 m dpl. Sebagian besar 

wilayahnya berada pada dataran tinggi, yaitu seluas 1.341,71 km² 

atau 90,33% berada pada ketinggian 100 – 500 m dpl. 

Sisanya7,75% terletak pada ketinggian kurang dari 100 m dpl dan 

1,92% terletak pada ketinggian lebih dari 500 m dpl.

Kondisi geologi kabupaten Gunungkidul dipengaruhi oleh 

keberadaan dari kars dari pegunungan seribu. Kira-kira 74% dari 

daerah yang berasal dari pembentukan batu gamping. Di sebelah 

barat berbatasan dengan kabupaten Bantul, ada zona lipatan  dan 

zona patahan, yang juga secara fisik merupakan rintangan terhadap 

akses ke Kabupaten Gunungkidul. Di sebelah utara sepanjang 

pegunungan Baturagung merupakan rangkaian pembentukan 

pegunungan andesit.  

Secara geologis Kabupaten Gunungkidul tersusun dari 4 unit 

formasi, yaitu:

1.1.1 Latar Belakangng PPeengadaan PProroyeyek

YYogyakarta terkenal sebagi kota peelalajaj r dan kota pariwisata. 

YYogyakarta terdidiri dari bentukkan alam yangg bervariasi seperti 

dataraan n titingnggi pegegunununungagan,n ddatatararanan rrenendah, pantaaii dan kawasan 

KaK rst. KeKeunikan dararii bebentang alamm yyang did miliki YYogyakarta 

mem njadikikaan Yogyakarta memiliki mmaca am rraggamam objek wisata. 

Saalalah satu wilayah Yogyakarta yang mmememilikki i kekekhk asan dan 

keunikan bentang alamnya adalah kawasan Gunnungkikidudul.l. Kondidisi 

alam di Kabupaten Gunungkidul terdiri atas ssusu unnaan ddata arann 

rendah dan dataran tinggi dijadikan sebagai  objek wisisata alalamam 

Sebagian besar wilayah kabupaten ini berupa peerbr ukkititaan danan 

pegunungan kapur yang merupakan daerah tandus, teerletak papadaa 

ketinggian yang bervariasi antara 0 – 8– 00 m dpl. Sebbagiann besaar 

wilayayahnhnya bbereradada pada datararanan ttiinggggii, yyaia tu seluas 1.1.34341,71 kkm²m² 

atau 90,33% beraradada ppadada ketinggian 100 – 500 m ddplpl.–

Sisanya7,75% terletak pada ketinggian kurang dari 100 m dpdpll dadan

11,9292%% teterlrletetakak ppada a ketinggiann llebebihih ddararii 505000 mm dpdpll.

KoKondndisi geolologogii kakabubupaten GuGununungngkidud ll dipenggararuhuhii oleh 

kkebeberaraddaan dari kakars dari pepegunungan sereribibu. KKiriraa-kikirara 774% dari 

daerah yang berasasal dari peembentukan batu gamping. Di sebelah 

barat berbatasan ddengan kabbupaten Bantul, ada zona lipatan  dan 

zona patahan, yangg juga secacara fisik merupakan rintangan terhadap 

akses ke Kabupatenn Gunnungkidul. Di sebelah utara sepanjang 

pegunungan Baturagunung merupakan rangkaian pembentukan 
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- -Unit Formasi Kebo, Formasi Butak, Formasi 

Semilir dan Formasi Nglanggran

- Unit Formasi Sambipitu dan Oyo 

- Unit Formasi Wonosari dan Unit Formasi 

Kepek
Gambar 1.1 Peta Topografi Kabupaten Gunungkidul   

Sumber :Pemda, Kabupaten Gunungkidul 

Kondisi bentang alam tersebut menjadikan kabupaten 

Gunungkidul sebagai wilayah yang memiliki beragam tempat yang 

dijadikan sebagai obyek wisata alam. Berdasarkan pendataan yang 

telah dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Gunungkidul, berikut pembagian obyek-obyek wisata

alam di Kabupaten Gunungkidul :

a) Obyek wisata alam

kawasan wisata alam sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf a  pada dokumen RTRW Gunungkidul 

terletak di:

1. Pantai Gesing di Kecamatan Panggang; 

Kepekk
Gambmbar 1.1 Peta Topografi Kabupaten GuGunungkidul   

Sumber :Pemda, Kabupaten Gunungkidul 

KoKondndisisii bebentntanang g alalamam tterersesebubut t memenjnjadadikikanan kkababupupaten 

GuGunungngkikidul sebabagag i wiilayah h yang mememili ikkii beberaragagamm tetempmpat yang

dijadikan sebagai obobyek wiisas ta alam. Berdasarkak n pendataan yang 

telah dilaksanakaan oleh DDinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten u Gunungngkidul, beerikut pembagian obyek-obyek wisata

alam di Kabupaten GGununggkidul :

a) Obyek k wiwissata alam

kawasan wisata alam sebagaimana dimaksud pada ayat
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2. Pantai Ngrenehan di Kecamatan Saptosari; 

3. Pantai Ngobaran dan Nguyahan di Kecamatan 

Saptosari; 

4. Pantai Baron di Kecamatan Tanjungsari; 

5. Pantai Krakal di Kecamatan Tepus; 

6. Pantai Sundak dan Pantai Watu Lawang di 

Kecamatan Tepus; 

7. Pantai Drini dan Pantai Sepanjang di Kecamatan 

Tepus;  

8. Air Terjun Ngrancah di Desa Ngleri, Kecamatan 

Playen. 

b) Desa Wisata, yang terdapat di kabupaten 

Gunungkidul

kawasan desa wisata sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf b pada dokumen RTRW Gunungkidul terletak 

di: 

1. Dusun Bobung Desa Putat dan Desa Nglanggeran 

Kecamatan Patuk; 

2. Dusun Garotan, Desa Bendung, Kecamatan Semin; 

3. Dusun Mojo, Desa Ngeposari, Kecamatan Semanu; 

4. Desa Beji, Kecamatan Ngawen; 

5. Desa Bleberan Kecamatan Playen; 

6. Desa Umbulrejo, Kecamatan Ponjong; dan 

7. Desa Kemadang, Kecamatan Tanjungsari. 

c) Kawasan wisata minat khusus sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf d  pada dokumen RTRW 

Gunungkidul meliputi: 

1. kawasan segmen Karst Kalisuci di Desa Pacarejo, 

Kecamatan Semanu sebagai kawasan eko wisata; 

j g ;

55. Pantai Krakal di KKeccama atan Tepus; 

6. Pantai Sundak dan Pantntaia  Watu Lawang di 

Kecaamamatatan n TeTepupus;s; 

7.7 Pantai Drini ddanan PPanantataii Sepanjang didi Kecamatan 

TeTepupuss; 

8. Air Terjun Ngrancah di DDesa NgNgleleriri, Kecaamam tan 

Playen.

b) Desa Wisata, yang terdapat di kkababuppatenen 

Gunungkidul

kawasan desa wisata sebagaimana dimakssudu ppadada a ayata  

(1) huruf b pada dokumen RTRW Gunungkkidul terletetakk 

di:

1.1. Dusun Bobung g DeDesasa PPutat dan Desa NgNglalanggerarann

KeKecacammatan n PaPatutukk; 

2. Dusun GGarotan, Desa Bendung, Kecamatan SeSemiminn; 

3.3. DDusun Mojo, DDesesaa NgNgepepososarari,i, KKececamamaatann SSememananu;

4. Desaa BeBejiji,, KKecamatan NgNgawawen; 

5. Dessa Bleberraan Kecamatan PPlalayeyen;; 

6. Deesa Umbulrreje o, Kecamatan Ponjong; dan

7. Deesa Kemadadang, Kecamatan Tanjungsari. 

c) Kawaasan wwisata minat khusus sebagaimana 

dimaksudd ppadda ayat (1) huruf d  pada dokumen RTRW 

Gunungkidul meliputi:
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2.kawasan Karst lembah Mulo di Desa Mulo, 

Kecamatan Wonosari sebagai kawasan wisata minat 

khusus geowisata Karst; 

3. kawasan Goa Pindul di Desa Bejiharjo, Kecamatan 

Karangmojo sebagai kawasan wisata minat khusus 

wisata air susur goa; 

4. kawasan Goa Cokro di Desa Umbulrejo, 

Kecamatan Ponjong sebagai kawasan wisata minat 

khusus geowisata Karst; 

5. kawasan minat khusus Pantai Girijati di Kecamatan 

Purwosari sebagai kawasan wisata minat khusus 

terbang layang (gantole); 

6. kawasan Parangracuk di Kecamatan Saptosari 

sebagai Kawasan Taman Wisata Teknologi dan pusat 

studi pemanfaatan dan pengembangan energi 

terbarukan; 

7. kawasan Pantai Kukup di Kecamatan Tanjungsari 

sebagai aquarium ekosistem laut, sentra budi daya 

ikan hias, fasilitas gardu pandang dan konservasi 

pelestarian alam pantai; 

8. kawasan Pantai Siung di Kecamatan Tepus sebagai 

kawasan wisata minat khusus panjat tebing, dan 

petualang; 

9. Kawasan Pantai Timang di Kecamatan Tepus 

sebagai kawasan ekowisata; 

10. Kawasan Pantai Wediombo di Kecamatan Tepus 

sebagai kawasan wisata bersifat petualangan dan 

wisata minat khusus menyelam serta outbond.

11. Kawasan Gunung Nglanggeran Kecamatan Patuk 

dan Sungai Kali Ngalang sebagai kawasan wisata 

minat khusus geowisata gunung api purba; 

KaKararangmojo sebebagagai kawasan wisata minat khusus 

wisata air susur goa; 

4. kkawa asan Goa Cokro ddii Desa Umbulrejo,

Kecacamam tatann PoPonjnjonng ses bagai kawasasan wisata minat 

khusus geowisata KaKarsrstt; 

55. kkawasan minat kkhuhusus s Pantai GGiririjjati di KKece amatan 

Purwosari sebagai kawasaan n wisasatata mminat kkhuh sus 

terbang layang (gantole); 

6. kawasan Parangracuk di Kecaamam tan n SaS ptosarari

sebagai Kawasan Taman Wisata Teknoologi ddanan ppusatt 

studi pemanfaatan dan pengembanngan eennerggi

terbarukan;

7. kawasan Pantai Kukup di Kecamatan TTanjungngsarri 

sebagai aquarium ekosistem laut, sentraa bubuddi dayaya a 

ikikanan hhiai s, fasasiilititasas ggarardudu ppanandadangn  dan konservrvasasii 

pelestariaan n ala am pantai; 

8. kawasan Pantai Siung di Kecamatan Tepepuus ssebebagagai 

kakawawasasann wiwisasatata mmininatat kkhuhususus s papanjnjatat ttebebiningg, dan 

peetutualang;g; 

9. Kawwasan PPantai Timang ddii KeKecacamatan Tepus 

sebaggai kawasann ekowisata;

10. KKawasan Paantai Wediombo di Kecamatan Tepus 

sebagaai i kawaasan wisata bersifat petualangan dan

wisata mminatat khusus menyelam serta outbond.

11. Kawaassan Gunung Nglanggeran Kecamatan Patuk



 
 

5 | P a g e  
 

12. Kawasan Sungai Bengawan Solo Purba sebagai 

kawasan wisata minat khusus keunikan proses 

geologi; dan 

13. Kawasan Hutan Wanagama di Kecamatan Playen 

sebagai kawasan wisata minat khusus untuk 

pendidikan dan outbound. 

 Banyaknya objek wisata alam yang terdapat di Kabupaten 

Gunungkidul menjadi daya tarik wisatawan lokal maupun 

mancanegara untuk berkunjung dan berwisata. Namun objek wisata 

yang berada di Kabupaten Gunungkidul belum memberikan 

edukasi hanya sebatas sebagai tempat rekreasi bagi para wisatawan. 

Khususnya pada hal ini yaitu objek wisata goa yang menyimpan 

banyak informasi namun hanya sebagai sarana rekreasi. Hal ini 

dikarenakan potensi kawasan Karst yang belum banyak diketahui 

khalayak umum yang dapat digunakan sebagai sarana edukasi, 

tempat penelitian, dan rekreasi yang harus dijaga kelestariannya. 

Pada saat ini banyak dibuka goa-goa Karst untuk tujuan 

wisata yang berdampak pada kerusakan ekosistem goa Karst

tersebut. Misalnya Goa Pindul, Goa pindul sebagai goa alami  yang 

merupakan bagian dari kawasan Karst di Gunungkidul di mana di 

dalamnya terdapat banyak pengetahuan yang dapat digali dan 

dipelajari mengenai proses terbentuknya, fungsi, manfaat dan lain-

lain. Namun pada kenyataannya, di Goa Pindul wisatawan hanya 

berwisata rekreasi tanpa ada pengetahuan mengenai Karst itu 

sendiri. 

Dampak yang ditimbulkan yaitu masyarakat setempat dan 

wisatawan kurang mendapat pengetahuan mengenai Karst sehingga 

masyarakat cenderung tidak peduli terhadap keberlangsungan 

kawasan Karst. Dampak lainnya yaitu pada masa sekarang ini, 

kawasan Karst banyak dieksploitasi secara besar-besaran yang 

dapat merusak ekosistem di kawasan Karst. Dimana sebagian besar 

kawasan Gunungkidul merupakan kawasan  Karst yang dapat 

seebabaggai kawasasann wisata minat khusus untuk

pendidikan dan outboundd. 

 Banyaknyya objbjekk wisata a alam yang terdrdapat di Kabupaten 

Gunuungngkikidudul memenjnjadadi dadayaya tararikik wwisatawan lloko al maupun 

mam ncannege ara untuk beberkrkununjujung dan bererwiw sataa. Namun obobjej k wisata 

yayang bbererada di Kabupaten Gununungkgkidull bbelelumum memmbeb rikan 

eddukukasi hanya sebatas sebagai tempat rekreasasi i bagii parara a wisataawaw n. 

Khususnya pada hal ini yaitu objek wisata goaa yangg menenyimppana  

banyak informasi namun hanya sebagai sarana rerekreaeasi. HaHal innii

dikarenakan potensi kawasan Karst yang belum banynyak ddikiketetahui t

khalayak umum yang dapat digunakan sebagai saraana ededukassi,i  

tempat penelitian, dan rekreasi yang harus dijaga kelestaariannyaa.

Pada saat ini banyak dibuka goa-goa Karst unntuk ttujuaan t

wisaatata yang beberdrdampak paadada kkerusakakanan ekosistemm goa Kaarsrstt

tersebut. Misalnya GGooa PPinindudul, Goa pindul sebagai goa alami yyanangg 

merupakan bagian dari kawasan Karst di Gunungkidul di mmananaa ddi t

dadalalamnmnyaya ttererdadapapat banyak ppenengegetatahuhuanan yyanangg dadappat didigagalili ddan 

dipepelalajajariri mengenaii prprososeses tterbentukknynya,a, ffunu gsi, manfaatat ddann lain-

llainn. NNamun padaa kenyataannnya, di Goaa PiPinddulul wwisisatawawan hanya 

berwisata rekreasii tanpa aadad  pengetahuan mengenai Karst itu t

sendiri. 

Dampak yanng g ditimbbuulkan yaitu masyarakat setempat dan 

wisatawan kurang mmene dappat pengetahuan mengenai Karst sehingga t

masyarakat cenderungg tidak peduli terhadap keberlangsungan 
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dikembangkan sebagai sarana edukasi bagi para wisatawan. Oleh 

karena itu perlu adanya tempat yang mewadahi segala informasi 

yang berkaitan dengan Karst yaitu berupa museum. Adanya 

museum tersebut, diharapkan segala informasi yang dibutuhkan 

dapat didapatkan di museum tersebut. 

1.1.2 Latar Belakang Permasalahan 

Kabupaten Gunungkidul, merupakan  kawasan Karst yang 

tebentang luas dari barat hingga timur, dikenal memiliki potensi 

alam berupa batuan Karst. Dapat dilihat dari keberadaan goa-

goaKarst yang satu per satu mulai ditemukan dan kini banyak 

diminati sebagai obyek wisata alam. Sampai saat ini goa Karst

yang kini telah dikenal sebagai obyek wisata, antara lain goa 

pindul, goa jomblang, goa kalisuci, goa sriti, goa gilap, dan 

beberapa goa yang menjadi objek wisata minat khusus. Sama 

halnya dengan wisata pantai yang juga terletak di wilayah 

Gunungkidul, obyek wisata ini banyak dikunjungi wisatawan. 

Menurut data dan jumlah kunjungan ke objek wisata, kecamatan 

yang banyak dikunjungi antara lain kecamatan Tepus, Tanjungsari, 

Semanu, dan juga Playen yang merupakan daerah yang mempunyai 

daya dukung wisata goa atau daerah yang terdapat goa-goa wisata. 

dapat didapatkanan ddii museum ttererses but. 

1.1.2 Latar BeBelakang Permasalahan 

Kabupaten n GuGununungngkikidudul, mmerupakan  kaawaw san Karst yang t

tebenttanangg luluas dara i i babaraat hihingnggaga timimurur,, dikenal meemim liki potensi 

alalama bberupa babatutuanan KaKarsrstt. DaD pap t diililihat dadariri keberadadaan goa-

goaKaarsrstaa  yang satu per satu mulai diditet mukaan n dadan n kini bbanyakt

didimminati sebagai obyek wisata alam. Samppaia  saat ininii gog a KaKarst

yang kini telah dikenal sebagai obyek wisataa, , antatarara llain gooa 

pindul, goa jomblang, goa kalisuci, goa sriti, ggoa ggililapap, dann 

beberapa goa yang menjadi objek wisata minat kkhusuuss. SSama 

halnya dengan wisata pantai yang juga terletak di wilayayahh 

Gunungkidul, obyek wisata ini banyak dikunjungi wisatawwann. 

Menurut data dan jumlah kunjungan ke objek wisata,, keccaamattanan  

yayangng bbanyay k dikukunjnjungi anttarara lain kecammatatanan Tepus, TaT njungssarari,, 

Semanu, dan juga Plalayeyen n yyang merupakan daerah yang mempupunynyaai 

daya dukung wisata goa atau daerah yang terdapat goa-goaa wisisatataa. 



Museum Karst   
di Gunungkidul 
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Tabel. 1.1 Pengunjung dan Tujuan Objek wisata Kabupaten 

Gunungkidul 

Sumber : Kabpuaten Gunungkidul dalam Angka 

Keberadaan goa-goa Karst sebagai obyek wisata selain 

memberikan manfaat bagi kehidupan ekonomi di wilayah 

Gunungkidul, juga memiliki nilai strategis, antara lain nilai 

ekologi, kemanusiaan, estetika dan ilmiah. beberapa fungsi dari 

kawasan Karst yaitu fungsi ekologi ( goa-goa merupakan habitat 

hewan terbang yang memegang peran penting dalam menjaga 

keseimbangan ekologi, seperti burung walet, burung sriti, kelewar 

dan biota lainnya), fungsi sosial budaya  ( merupakan lokasi 

pemukiman dengan penduduk yang memiliki tradisi, legenda, 

kepercayaan yang melekat pada lokasi tersebut) dan fungsi 

pendidikan ( dalam bidang arkeologi, paleontologi, vegetasi 

endemis Karstologi, speleologi, konservasi, hidrologi dan 

pariwisata ) 

Sumber :: KKabbpupuatatenen GGunununungkgkididulu  dalam Angka 

Keberadaan goa-goa Karst sebagai obyek wisatataa seselalain t

me bmberikikanan mmananfaf at bagagii kekehihidudupap n kekonomi didi wwililaayah 

Guununungngkkidudul,l, jjuga mememimilliki nnililaia strtratategegis, antaraa llaiain n nilai

ekekolologi, kemanusiaiaan, esteetitika dan ilmiahh. bebberappa a fufungsi dari

kawasan Karst yaiaitu fungsi i ekologi ( goa-goa merupakan habitat t

hewan terbang yayang memeegang peran penting dalam menjaga 

keseimbangan ekolologi, sepeerti burung walet, burung sriti, kelewar 

dan biota lainnya), funggssi sosial budaya  ( merupakan lokasi 

pemukiman dengan ppeenduduk yang memiliki tradisi, legenda, 



Museum Karst   
di Gunungkidul 
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Muncul keprihatinan yang juga mulai dirasakan oleh 

beberapa kelompok  masyarakat  atau kalangan pemerhati ( para 

speleolog )  yang  peduli terhadap  keberlangsungan kawasan 

Karst, yaitu kurangnya kesadaran akan pelestarian goa-goa Karst.

Potensi alam yang seharusnya dilindungi dan dilestarikan ini justru 

rusak akibat pengelolaan obyek wisata yang tidak bertanggung 

jawab, dikhawatirkan potensi ini pun akan semakin terancam 

seiring berjalannya waktu. Mengingat kawasan Karst adalah 

sumber daya alam yang tidak terbarukan ( non-renewable ), mudah 

rusak. sekali rusak tidak dapat pulih kembali ( unretrevable ),

rentan terhadap pencemaran. Maka perlu adanya informasi 

mengenai  Karst tersebut bagi masyarakat setempat, yang memiliki 

kemungkinan untuk mengelola sumber daya alam di wilayah 

tersebut, maupun bagi wisatawan. Maka, dengan pendekatan 

edukatif, museum yang akan dirancang akan memberikan informasi 

yang cukup dan pengetahuan-pengetahuan yang mendalam 

mengenai Karst, agar masyarakat setempat serta wisatawan yang 

nantinya akan berkunjung ke goa-goa Karst dapat lebih bijaksana 

dan memiliki kesadaran untuk turut melestarikan keberadaan Karst

di Gunungkidul. 

Dengan memunculkan suasana dan penyajian museum 

dengan konsep yang baru diharapkan wisata museum  mengalami 

peningkatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu staf 

di Museum Karst Pracimantoro, kabupaten Wonogiri, Jawa 

Tengah. Melihat dan masuk kedalam museum, penyampaian 

informasi dengan hanya menampilkan koleksi batuan dengan 

menambahkan informasi pada batuan tersebut, tidak ada suasana 

khusus yang ditawarkan, sehingga memberikan kesan yang 

monoton bagi pengunjung. Oleh karena itu, Museum  Karst di 

Gunungkidul yang dirancang akan  memberikan suasana baru 

tentang museum yang memberikan wahana rekreasi dan edukasi.  

Karst, yaitu kukurrangnya kesadararan n akan pelestarian goa-goa Karst.

Potensnsii alam yang seharusnya dilindunggii dan dilestarikan ini justru 

rurusak akibat penengelolaan obyek wisata yangng tidak bertanggung 

jawab,b ddikikhawatitirkrkann ppottenenssi inini ppun akan semmakin terancam 

seiring g beb rjrjalannya waktu. Mengig ngngata  kawwasan KaKarst adalah t

susummber ddayayaa alam yang tidak terbbararukukan ( nonon-r-renenewe able )), , mudah

rusaakk. sekali rusak tidak dapat pulih kekembm ali i (( ununreretrevabable ),

rentan terhadap pencemaran. Maka perlu adanynya a informmasa i

mengenai  Karst tersebut bagi masyarakat setempatat, yangng mmemilikkit

kemungkinan untuk mengelola sumber daya alamm ddii wiwilalayah h

tersebut, maupun bagi wisatawan. Maka, dengan pendndekekatanan 

edukatif, museum yang akan dirancang akan memberikaan informmassi 

yang cukup dan pengetahuan-pengetahuan yang mendndalamm 

mengenaiai KaKarsrst, , agar masyarakakatt sesetetemppat serta wisatatawawan yanangg 

nantiinya akan beberkrkununjungg kkee goa-goa Karst dapat lebih bijakksasanana t

dan memiliki kesadarann untuk turut melestarikan keberadaanan KaKarrst

di Gunungkg idul.

DeDengnganan mmememununcuculklkanan suasasanana ddanan ppenenyayajijian mmususeum 

dedengnganan kkonsep yayang bbaru dihaharapkan wwisisatta a mumuseseumum  memengalami 

peningkatan. Berdaassarkan hhasil wawancara dengan salah satu staf 

di Museum Karrst Pracimmantoro, kabupaten Wonogiri, Jawat

Tengah. Melihat dan massuk kedalam museum, penyampaian 

informasi dengan hhanya menampilkan koleksi batuan dengan 

menambahkan informmasa i i pada batuan tersebut, tidak ada suasana 

kh s s ang dita arkan sehingga memberikan kesan ang
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Melalui pendekatan rekreatif, bangunan museum ini nantinya 

akan memberikan suasana yang ada di goa Karst alami untuk 

pengunjung. pendekatan rekreatif akan diolah melalui pengolahan 

tata ruang luar dan ruang dalam.dengan transformasi  bentuk 

speleotem goa. Dalam  pengertian secara utuh, speleothem goa 

adalah suatu bentukan dasar yang terbentuk akibat pertumbuhan 

mineral hasil pelarutan batu gamping pada atap, dinding maupun 

lantai goa. Sedangkan menurut peraturan menteri energi tentang 

pengelolaan kawasan Karst ( 2000) speleothem adalah bentukan 

alam hasil pengendapan ulang larutan jenuh kalsium karbonat 

(CaCO3) yang menghiasi bagian dalam goa, berupa stalactite, 

stalagmite, coulm (pilar) dan flowstone. 

Gambar 1.2 Bentuk speleothem goa 

Sumber :Spelologi, Diklat. Karst  

Pengolahan tata ruang luar dan dalam dengan transformasi 

bentuk speleothem goa, akan membuat suasana museum menjadi 

lebih alami dan membuat pengunjung merasa berada di dalam goa 

Karst yang sesunguhnya. 

tata ruang lluauarr dan ruang dadalalam.m dengan transformasi  bentuk 

speleootetem goa. Dalam  pengertian seccara a utuh, speleothem goa 

adadalah suatu benentukan dasar yang terbentukk aakibat pertumbuhan 

mineraral hahasis l pelalarurutaann babattu gamampipingn pada atap, did nding maupun 

lantai ggoaoa. Sedangkan menurut peeraratuturar n mementeri ennerergi tentang 

pepenngelolaaaann kkawasan Karst ( 200000)0) speleotthehemm ada alah bbentukan t

alamm hasil pengendapan ulang larutan jjene uh kkalalsisiumum karrbob nat 

((CaCO3) yang menghiasi bagian dalam goa,a  berupupaa stalactitite,

stalagmite, coulm (pilar) dan flowstone. 

Gambar 1.2 Bentuk speleothem goa 

Sumber :SSpelologogi, Diklat. Karstt

Pengolahan tata a ruuang luar dan dalam dengan transformasi 

bentuk speleothem goa akan membuat suasana museum menjadi
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana wujud rancangan Museum Karst di Gunungkidul yang 

rekreatif dan edukatif  melalui pengolahan tata ruang dalam dan tampilan 

bangunan dengan  pendekatan/metode transformasi bentuk speleothem goa ? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan  

Mewujudkan sebuah rancangan Museum Karst sebagai 

tempat penyelenggaraan, pengumpulan, perawatan, penelitian, 

penyajian informasi  mengenai  manfaat dan  potensi-potensi  

kawasan  Karst dan mewadahi kegiatan rekreatif dan edukatif bagi 

pengunjung. 

1.3.2 Sasaran 

Sasaran yang akan dicapai guna untuk mewujudkan dari 

tujuan diatas adalah : 

1. Meninjau lokasi wilayah yang menjadi lokasi perancangan 

museum Karst

2. Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang muncul di 

kawasan sekitar kawasan Karst

3. Memahami karakter dan bentukan-bentukan alam kawasan Karst,

bentukan speleothem goa serta potensi-potensi pengembangan.

4. Mewujudkan Museum Karst yang memiliki tatanan ruang dalam, 

mengkaji pemahaman prinsip transformasi pada tampilan bangunan 

rekreatif  dan edukatif  berlandaskan  ideologis “Transformasi”

rekreatif dan edukatif  memelalaluluii pengngololahan tata ruang dalam dan tampilan 

bangunan dengan n ppendekatan/metode transformrmasi bentuk speleothem goa ? 

1.3 Tujuan ddaan Sasaran 

1.1.33.1 Tujuanan  

MeMewujudkan sebuah rancangaann Museumum Karst ssebagai t

teemmpat penyelenggaraan, pengumpulan, ppere awwaatanan, pep nelilitit an,

penyajian informasi  mengenai  manfaat dann pootetensnsi-i potennsi 

kawasan  Karst dan mewadahi kegiatan rekreatif dadan ededukukatatifif baggi i

pengunjung.

11.3.2 Sasaran 

Sasaran yang akan dicapai guna untuk mewujjudkakan dad riri 

tutujujuanan ddiatas adallahah : 

1. Meninjau lokasi wilalayah yang menjadi lokasi perancncanangagan 

museum Karst

2. MeMengngididenentitififikakasis  dann mmeenganaalilisisiss pepermmasasalalahahan yyanng g mumunncul di

kakawasan sekitar kawwasan KaKarst

3. Memahami karakkter dan benntukan-bentukan alam kawasan Karst,

bentukan speleotheem goa seerrta potensi-potensi pengembangan.

4. Mewujudkan Museumm KKaarst yang memiliki tatanan ruang dalam, 

mengkaji pemahaman pprinsip transformasi pada tampilan bangunan
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1.4 Lingkup Studi 

1.4.1 Materi Studi 

Perencanaan dan perancangan Museum Karst yang dibahas 

pada Karya Tulis Ilmiah ini dibatasi oleh lingkup studi mengenai 

perencanaan dan perancangan Museum Karst baik ruang dalam, 

dan tampilan bangunan

Perencanaan dan perancangan Museum Karst dibatasi pada 

aspek bentuk, warna, tekstur, tampilan bangunan, jenis bahan, 

elemen pembatas, elemen pengisi, serta elemen pelengkap ruang 

dalam. 

1.4.2 Pendekatan Studi 

Perencanaan dan perancangan Museum Karst menggunakan 

pendekatan landasan ideologis “Transformasi’’

1.5 Metode Studi 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yaitu:  

1. Survey lokasi, meninjau lokasi  dan kawasan yang dijadikan tempat 

yang akan dibangun Museum Karst

2. Studi pustaka, mencari literatur yang berkaitan dengan materi studi. 

Hal ini bertujuan agar mendapatkan pengertian awal dan gambaran 

permasalahan yang lebih khusus mengenai obyek studi . Mencari 

berbagai informasi terkait dengan adanya isu-isu obyek studi 

melalui media cetak maupun elektronik.  

Perencncaanaan dan perancangagan n Museum Karst yang dibahas 

padaa KKarya Tulis Ilmiah ini dibatasi olelehh lingkup studi mengenai 

pperencanaan dan n perancangan Museum Karststrr baik ruang dalam, 

dan taampmpililaan bangugunanann

PePererencanaan dan pep rancangan MuMuseumm Karst didibab tasi pada 

asasppek bebentntuk, warna, tekstur, tampmpililan banangugunanan,n  jeniss bahan,

elememen pembatas, elemen pengisi, serta elelemen pep lelengngkap ruruang

dalam. 

1.4.4.22 Pendekatan Studi 

Perencanaan dan perancangan Museum Karst mmenggugunakaann 

pendekatan landasan ideologis “Transformasi’’

1.55 MMetode Studi 

1.5.1 Metode Pengumpullanan Datataa 

Dalam penelitian ini, metode yang digugunanakakan n dadalalam 

memengngumumpupulklkan ddatata a yayaittu:u: 

1. SuSurrvey lokasi, mennininjau lokakasi  dan kawasan n yayangng dijijadadikikan tempat 

yang akan dibanguun Museumm Karst

2. Studi pustaka, menncari literattur yang berkaitan dengan materi studi. 

Hal ini bertujuan aggar menddapatkan pengertian awal dan gambaran 

permasalahan yang lelebih kkhusus mengenai obyek studi . Mencari 

berbagai informasi terrkkait dengan adanya isu-isu obyek studi
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1.5.2 Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data, metode yang digunakan yaitu sebagai berikut 

ini: 

1. Metode deskriptif  

Menjabarkan kajian mengenai museum Karst beserta dengan 

gambaran adanya permasalahan yang terjadi dan juga memberikan 

solusi pemecahan masalahnya. 

2. Metode deduktif 

Digunakan untuk mengumpulkan dan menyusun teori-teori yang 

berkaitan dengan konsep perencanaan dan perancangan museum 

Karst

3. Analisis 

Digunakan untuk melalukan analisis mengenai permasalahan yang 

terjadi dan teori-teori mengenai prisip-prinsip metafora dan 

perwujudan dari speleothem  goa 

1.5.3 Metode Penarikan Kesimpulan  

Dari hasil pengumpulan data, analisis data, kemudian dapat 

disimpulkan dengan menggunakan metode deduktif.Metode 

deduktif yaitu teknik penyimpulan yang berawal dari kesimpulan 

secara umum yang kemudian mengarah kepada hal spesifik dengan 

menjawab pertanyaan penelitian. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang pengadaan proyek, latar belakang 

permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup 

studi,metode studi, diagram alur pemikiran, dan sistematika penulisan. 

ini: 

1. Metode ddeeskriptif  

MeMenjnjabarkan kajian mengenai museum KaK rst beserta dengan t

gambaran adanya a pepermrmasasalalahahanan yang terjadi dan n jujuga memberikan 

solusii ppememececahann masalahhnyyaa. 

2. MMetode dedukktitiff 

DiD gunanakkan untuk mengumpulkan dan mmenyususun n teteori-teorri i yang 

beberkaitan dengan konsep perencanaan dan peperancanangagan n museeum 

Karst

3. Analisis

Digunakan untuk melalukan analisis mengenai permaasalahahann yyang g

terjadi dan teori-teori mengenai prisip-prinsip memetafora ddanan 

perwujudan dari speleothem  goa

11.5.3 Metodede PPenenararikikanan Kesimpulann  

Dari hasil penguumpmpulan data, analisis data, kemudiann ddapapaat 

disimpulkan dengan menggunakan metode deduuktktiif.MMetetoode 

dededuduktktifif yyaiaitutu ttekekninikk penynyimimpupulalan n yayangng bbererawawalal ddarari i kekesisimpmpuulan 

sesecacarra uumumum yayangn  kemmududian memengarrahah kkepepadadaa hah l spspesesififikik ddengan 

mmenjawab pertanyaaan peneelilitian.

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar bbelelakang pengadaan proyek, latar belakang 
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BAB II : TINJAUAN MUSEUM KARST  

Bab ini menguraikan tentang kegiatan rekreasi, edukasi beserta teori – teori 

pendukung dan juga teori fungsi dan jenis – jenis spesifikasi kebutuhan dari 

kegiatan yang ditentukan. 

BAB III : TINJAUAN KAWASAN MUSEUM KARST  

Bab ini berisi tentang data mengenai site terpilih, batas wilayah, kondisi 

geografis, kondisi klimatologis, norma dan/atau kebijakan otoritas wilayah 

terkait. 

BAB IV : TINJAUAN PUSTAKA MUSEUM KARST 

Bab ini berisi tentang teori  EksoKarst dan EndoKarst , batasan ruang dalam 

dan tampilan bangunan, serta teori tentang rekreatif dan edukatif. 

BAB V : ANALISIS MUSEUM KARST 

Bab ini berisi tentang analisis perwujudan teori EksoKarst dan EndoKarst 

pada penekanan desain wujud rancangan Museum Karst yang rekreatif dan 

edukatif 

BAB VI : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN MUSEUM 

KARST 

Bab ini berisi tentang penjelasan konsep perencanaan dan perancangan 

Museum Karst, pada penataan ruang dalam maupun tampilan bangunan 

serta konsep program 

pendukung dan juga teori ffunungsii dadann jejenis – jenis spesifikasi kebutuhan dari –

kegiatan yang ditetentntukan.

BAB III I :: TINJAUAN KAWA ASAN MUSEUM KARSTT 

BaBab ini berisii ttenntatanng data mengenai sitete teterprpililiih, batas wilalayay h, kondisi 

geograafifiss, kkondisi klilimamattollogis, norma ddanan/a/ tau kebijajakakan otoritass wilayah 

terkrkaiait.t. 

BABAB IVV : TINJAUAN PUSTAKA MUSEUM KARST 

Baabb ini berisi tentang teori  EksoKarst dan EndoKarst , batasaan ruaangng ddala amm t

dadan tampilan bangunan, serta teori tentang rekreatif dan edukatiif. 

BBAB V : ANALISIS MUSEUM KARST 

BBab ini berisi tenentatangng aanan lisis perwujududanan tteoeoriri EksoKarst dan n EnEndoKaarsrstt 

pada penekanan desain wuujujud d rancncanangagan Museum Karst yang rekreatiff ddanan 

edukatif 

BABABB VIVI :: KKONONSESEPP PEPERERENCNCANAAAAN N DADANN PEPERARANCNCANANGAGAN N MUMUSESEUM 

KAKARST 

Bab ini berisi tentang pennjjelasan kok nsep perencanaan dan perancangan 

Museum Karst, pada penaataan ruangg dalam maupun tampilan bangunan 

serta konsep program 


